
37 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan dan mengambil lokasi  di MIN 9 

Banjar. 

Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif di dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa 

bilangan/angka dan dianalisis secara statistik. Menurut Saifuddin Azwar, 

“penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistik”.
1
 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini didesain dengan menggunakan rancangan penelitian 

eksperimen. Eksperimen adalah menggunakan suatu percobaan yang dirancang 

secara khusus guna membangkitkan data yang diperlukan guna menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Eksperimen dalam penelitian ini adalah cara praktis untuk mempelajari 

sesuatu dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal 

lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan atau hubungan sebab 

akibat dengan cara membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan 

                                                           
1
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 5. 
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perlakuan dengan menggunakan strategi mantel sang ahli dan menggunakan 

strategi everyone is a teacher here pada MIN 9 Banjar.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V MIN 9 Banjar yang dibagi 

dalam  dua kelas, kelas V A yang di ajarkan dengan strategi mantel sang ahli yang 

berjumlah 33 orang, dan kelas V B yang di ajarkan dengan strategi everyone is a 

teacher here yang berjumlah 35 orang. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik menggunakan 

strategi mantel sang ahli dan strategi everyone is a teacher here pada 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V di MIN 9 Banjar. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan 

strategi mantel sang ahli dan strategi everyone is a teacher here pada 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam kelas V MIN 9 Banjar sedangkan yang 

menjadi variabel terikat adalah hasil belajar. 
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 Hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat dari skema di bawah ini. 

SKEMA  

Variabel bebas  Variabel terikat 

X1    

  Y  

X2    

Keterangan: 

X1= Penggunaan  strategi mantel sang ahli pada pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam kelas MIN 9 Banjar. 

X2= Penggunaan strategi everyone is a teacher here pada pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam kelas V MIN 9 Banjar. 

Y =   Hasil belajar sejarah kebudayaan Islam kelas V MIN 9 Banjar. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua, yaitu data pokok dan data 

penunjang. 

a. Data Pokok 

Data pokok adalah data yang berkenaan dengan perumusan masalah, yaitu: 

1) Data hasil belajar peserta didik  menggunakan strategi mantel sang ahli pada 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam.  

2) Data hasil belajar peserta didik  menggunakan strategi everyone is a teacher 

here pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 
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3) Perbandingan hasil belajar menggunakan strategi mantel sang ahli dan strategi 

everyone is a teacher here. 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data pelengkap yang mendukung data pokok 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian, meliputi :  

1) Sejarah berdirinya MIN 9 Banjar 

2) Keadaan dewan guru dan staf tata usaha 

3) Keadaan peserta didik 

4) Keadaan sarana dan prasarana. 

2. Sumber Data 

Data-data yang digali adalah melalui sumber data, yaitu: 

a. Responden, yaitu semua peserta didik kelas V yang dijadikan sampel. 

b. Informan, yaitu kepala sekolah dan staf tata usaha. 

c. Dokumen, yaitu berupa catatan, data atau arsip berkenaan dengan masalah 

penelitian. 

 

F. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

Telaah kompetensi mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MIN 9 

Banjar. 
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a. Observasi awal, meliputi pengamatan langsung pembelajaran di kelas, 

wawancara langsung dengan guru untuk mengetahui kondisi kelas, kondisi 

peserta didik, dan pembelajaran yang biasa dilakukan. 

b. Perumusan masalah penelitian. 

c. Studi literatur terhadap jurnal, buku artikel, dan laporan penelitian mengenai 

strategi pembelajaran mantel sang ahli dan everyone is a teacher here. 

d. Telaah kurikulum sejarah kebudayaan Islam di MIN 9 Banjar dan penentuan 

materi pembelajaran yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai 

agar pembelajaran yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir yang sesuai 

dengan kompetensi dasar yang dijabarkan dalam kurikulum. 

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan instrumen 

penelitian. 

f. Uji coba instrumen tes (validitas dan reabilitas soal) kepada sekolah lain yang 

memiliki kesamaan kurikulum, banyaknya jam pelajaran sejarah kebudayan 

Islam yang disajikan, dan kemampuan rata-rata peserta didik. Instrumen ini 

digunakan untuk tes awal dan tes akhir. 

g. Merevisi atau memperbaiki instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penentuan sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas. 

b. Penentuan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

c. Memberikan perlakuan berupa pembelajaran pada kedua kelas. Pada kelas 

eksperimen 1 diterapkan strategi pembelajaran mantel sang ahli, sedangkan 
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pada kelas eksperimen 2 diterapkan strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here.  

d. Pelaksanaan tes akhir bagi kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir dan intrumen lainnya. 

b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian. 

c. Menarik kesimpulan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang digunakan dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes   

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.2 Tes yang digunakan 

adalah tes objektif yang dibuat untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Tes dilakukan dalam bentuk tes awal 

(pretest) sebelum memberikan perlakuan (treatment) dan tes akhir (posttest) 

digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda. Tes yang diberikan pada pertemuan 

eksperimen 1 dan pertemuan eksperimen 2 memiliki bentuk dan kualitas sama. 

                                                           
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 158. 
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Data tes inilah yang dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir 

penelitian. 

 

2. Wawancara  

Metode wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, 

dan jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.3 Jenis yang 

digunakan adalah wawancara terpimpin, dimana pewawancara telah menyusun 

pertanyaan terlebih dahulu, yang bertujuan untuk mengiringi penjawab pada 

informasi-informasi yang diperlukan saja. 

Wawancara yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah dengan cara 

komunikasi tatap muka langsung dengan guru mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam kelas V dan kepala sekolah MIN 9 Banjar dengan pengajuan sejumlah 

pertanyaan secara lisan. 

  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 

tertulis.
4
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang  berupa 

dokumen-dokumen tentang gambaran umum lokasi penelitian, keadaan kepala 

sekolah, siswa, guru dan staf tata usaha serta sarana prasarana yang dimiliki MIN 

9 Banjar. 

                                                           
3
Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 69. 

4
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2012), h. 67. 
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Tabel 3.1 Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data 
Sumber 

data 
TPD 

1 Data Pokok 

a. Data hasil belajar peserta didik  

menggunakan strategi mantel sang ahli 

pada pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam.  

b. Data hasil belajar peserta didik  

menggunakan strategi everyone is a 

teacher here pada pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam. 

c. Perbandingan hasil belajar menggunakan 

strategi mantel sang ahli dan strategi 

everyone is a teacher here. 

Guru 

Peserta 

didik 

Tes 

Observasi  

Dokumentasi 

2 Data penunjang 

Berisikan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian 

a. Sejarah berdirinya MIN 9 Banjar 

b. Keadaan guru dan staf TU 

c. Keadaan peserta didik 

d. Keadaan sarana dan prasarana 

Kepala 

Sekolah 

dan Staf 

TU 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

 

H. Teknik Pengolahan Data  

1. Instrumen Tes Hasil Belajar 

Menurut Suharsismi Arikunto, instrument penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
5
 

Penyusunan instrumen tes ini dilakukan dengan memperhatikan beberapa 

hal berikut ini: 

a. Soal mengacu pada kurikulum yang digunakan. 

                                                           
5
Suharsismi Arikuno, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), Cet. Ke-3, h. 151. 
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b. Penilaian dilihat dari aspek kognitif. 

c. Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda. 

d. Soal yang dibuat terlebih dahulu di validasi oleh beberapa orang ahli di bidang 

sejarah kebudayaan Islam. 

e. Alat ukur yang dipakai memenuhi validitas dan reliabilitas. 

 

2. Pengujian Instrumen Penelitian 

Suatu alat penilaian (tes) yang dikatakan mempunyai kualitas yang baik 

apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatan (validitas) 

dan ketetapan (reabilitas).
6
 Jadi, instrumen dikatakan baik apabila valid dan 

reliabel. Karena itu sebelum instrumen diberikan terlebih dahulu dilakukan uji 

coba soal untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal yang diujikan.  

Instrumen yang diujikan pada 1 kelas di madarasah lain tetapi mempunyai 

taraf dan tingkat yang setara dengan yang dijadikan lokasi penelitian, adapun yang 

diperhatikan yaitu kesamaan kurikulum, banyaknya jam pelajaran sejarah 

kebudayaan Islam yang disajikan, dan kemampuan rata-rata peserta didik. Uji 

validitas dan reliabilitas instrumen tes dilakukan di MIN Sungai Lulut. 

a. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukan suatu tes tepat mengukur apa 

yang hendak diukur dengan kata lain tes yang digunakan adalah sahih. Suatu tes 

dapat dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam 

                                                           
6
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 12. 
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arti memiliki kejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium.
7
 Untuk 

menentukan validitas butir soal pretest dan posttet terdapat 2 tahapan pengujian. 

Tahapan pengujian tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Uji Validitas Kepada Tim Ahli 

Sebelum melaksanakan pengujikan soal ke MIN Sungai Lulut, terlebih 

dahulu soal-soal tersebut di uji validitasnya kepada tim ahli. Uji validitas tim ahli 

ini dilakukan oleh validator yang diminta untuk memvalidasi butir-butir soal uji 

coba pretest dan posttest. 

Tabel 3.2 Krriteria Penilaian Validitas Instrumen 

Skor Kriteria Penilaian 

1 Jika “Y” atau soal yang ditelaah sudah sesuai dengan kriteria 

0 Jika “T” atau soal yang ditelaah tidak sesuai dengan kriteria 

 

Rumus Presentase Validitas 

%P = 
Jumlah soal yang mendapat skor 1

Jumlah skor keseluruhan
 x 100 

Keterangan= 

%P = Presentase skor validator 

 

Kriteria Tingkat Validitas Tes 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Validitas Tes 

Rentang (%) Deskripsi 

0 –  20 Sangat rendah 

                        21 –  40 Rendah 

                        41 –  60 Sedang 

                        61 –  80 Tinggi 

                        81 – 100 Sangat tinggi 

 
                                                           

7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 213. 
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2) Pengujian Validitas Soal  

Setelah pelaksanaan uji validitas di sekolah, selanjutnya setiap butir-butir 

soal di hitung harga validitasnya,untuk mengetahui validitas butir soal dalam 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi product momet, yaitu: 

})()(}{)()({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy




  

Keterangan:     

xyr
 =   Koefisien korelasi product moment 

N =   Banyaknya siswa  

  X =   Skor butir soal 

 Y  =   Skor total siswa
8
 

b. Reabilitas  

Suatu tes dikatakan realibilitas jika tes tersebut menunjukkan ketetapan 

hasil tes. Adapun teknik pengujian reabilitas soal pilihan ganda menggunakan 

rumus KR.20 

r11 = (
n

n−1
) (

S𝑡
2 − ∑ p𝑖 q𝑖

S𝑡
2 ) 

Keterangan: 

R11  =Koefisien reliabilitas tes 

n  = Banyaknya butir item 

1  = Bilangan konstan 

                                                           
8
Ibid, h. 213. 
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St
2  

= Varians total 

pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item yang           

bersangkutan 

qi  =  Proporsi teste yang jawabannya salah 

∑p𝑖qi = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
9
 

3. Pemberian Skor 

a. Skor Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik diukur melalui tes yang dilakukan sebanyak 2 

kali, tes sebelum perlakuan dan tes sesudah perlakuan. Soal yang diberikan sama, 

baik untuk sebelum maupun sesudah yang terdiri 10 soal pilihan ganda. 

Tabel 3.4 Pemberian Skor Instrumen Penelitian 

Bentuk Tes Jumlah Soal Nomor Soal 
Skor Untuk 

Setiap Soal 
Total 

Pilihan ganda 10 1-10 10 100 

Penilaian hasil belajar dari tes tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut. 

Nilai peserta didik = 
Skor perolehan

Skor maksimum ideal
x 100 

Setelah didapatkan nilai siswa, maka nilai tersebut akan diklasifikasikan 

dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Hasil Belajar 

Nilai Angka Nilai huruf Predikat 

80 ke atas A Baik Sekali 

66-79 B Baik 

56-65 C Cukup 

46-55 D Kurang 

45 ke bawah E Gagal
10

 

                                                           
9
Ibid, h. 252 

10
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), h. 35. 
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I. Analisis Data 

Penulis dalam hal ini menjelaskan rumus statistik secara manual, data hasil 

belajar sejarah kebudayaan Islam berupa tes akhir yang dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dan statistika analitik. Statistik analitik yang 

digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji Manm Whitney (Uji U). Sebelum 

mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistik yang 

meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji t digunakan apabila data berdistribusi 

normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data 

tidak berdistribusi normal. 

a. Rata-rata 

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan: 

x̅ =
∑ fixi

∑ fi
 

Keterangan: 

x̅ =Nilai rata-rata (mean) 

∑ fi xi  = Jumlah hasil perkalian antara masing-masing data dengan        

frekuensinya  

∑ fi      = Jumlah data
11

 

 

 

 

 

                                                           
11

Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 67. 
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b. Standar Deviasi  

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung 

nilai zi pada  uji normalitas. 

                S = √
∑ fi(xi − x̅)2

n − 1
 

Keterangan :  

S  =Standar deviasi 

x   = Nilai rata-rata (mean) 

∑ fi  =Jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 1,2,3,… 

n  = Banyaknya data  

xi  = Data ke-i, yang mana i = 1,2,3,...
12

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian menggunakan uji 

Liliefors dengan langkah-langkah pengujian sebagai berikut ini. 

1) Pengamiatan X1, X2, X3, ........Xndijadikan bilangan baku Z1, Z2, ........., Zn dengan 

menggunakan rumus 
s

xx
Z i

i


 ( x  dan S masing-masing merupakan rata-rata 

dan simpangan baku sampel). 

2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang F(zi) = P (z   zi). 

                                                           
12

Ibid., h. 95. 
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3) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, ..........,Zn yang lebih kecil atau sama dengan 

Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka, 

 

4) Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

5) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, 

harga ini disebut sebagai Lhitung. 

6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lhitung dengan Ltabel 

dengan menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata α = 5%, 

kriterianya adalah : tolak hipotesis nol bahwa populasi berdistribusi normal 

jika Lhitung yang diperoleh dari data pengamatan melebihi Ltabel. Dalam hal 

lainnya hipotesis nol diterima.
13

 

d. Uji Homogenitas 

Setelah data berdisribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homegenitas. 

Uji yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil 

menggunakan tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 

berikut ini: 

1. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 

 

2. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel  

db pembilang = n - 1(untuk varians terbesar) 

db penyebut = n - 1 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan (α) = 5% 

                                                           
13

Ibid, h. 466 
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3. Kriteria pengujian 

Jika Fhitung  > Ftabel maka tidak homogen 

Jika Fhitung  < Ftabel maka homogen.
14

  

e. Uji t 

Uji perbandingan yaitu uji dua sampel digunakan untuk membandingkan 

(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun 

langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut ini. 

1) Menghitung nilai rata-rata ( x ) dan varians (S
2
) setiap sampel : 

 

2) Menghitung harga t dengan rumus: 


















2121

2

22

2

11

21

11

2

)1()1(

nnnn

snsn

xx
t

 

Keterangan:  

n1   = jumlah data pertama (kelas eksperimen 1) 

n2   = jumlah data kedua (kelas eksperimen 2) 

   = nilai rata-rata hitung data pertama 

   = nilai rata-rata hitung data kedua 

   = variansi data pertama 

  = variansi data kedua 

3) Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi α = 5%, 

dengan dk = (n1 + n2 - 2). 

                                                           
14

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 120. 

1x

2x
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4) Menentukan kriteria pengujian jika ttabel ≥thitung, maka Ho di terima dan Ha 

ditolak.
15

 

f. Uji Mann-Whitney (Uji U) 

  Uji U digunakan jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal. 

Menurut sugiyono, uji U berfungsi sebagai alternatif penggunaan uji t jika 

prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Adapun langkah-langkah pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Menggabungkan kedua kelas independen dan beri jenjang pada tiap-tiap 

anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan 

terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan 

jenjang rata-rata. 

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan kedua 

yang dinotasikan dengan R1dan R2. 

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan 

N1pengamatan, 𝑈1= 𝑁1𝑁2 + 
𝑁1 (𝑁1+1)

2
 - ∑ 𝑅1atau dari samapel kedua dengan 

N2 pengamatan 𝑈2 = 𝑁1𝑁2 + 
𝑁2 (𝑁2+1)

2
 - ∑ 𝑅2 

Keterangan: 

N1  = Banyaknya sampel pada sampel pertama 

N2  = Banyaknya sampel pada sampel kedua 

U1  = Uji statistik U dari sampel pertama N1 

U2  = Uji statistik U dari sampel pertama N2 

                                                           
15

Sudjana, Op. Cit, h. 239.  
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∑ R1 = Jumlah jenjang pada sampel pertama 

∑ R2 = jumlah jenjang pada sampel kedua  

d. Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan yang lebih besar 

ditandai dengan U’. sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa apakah telah 

didapatkan U atau U’ dengan cara membandingkannya dengan 
𝑁1𝑁2

2
. Bila 

nilainya lebih besar daripada 
𝑁1𝑁2

2
 nilai tersebut adalah U’ dan nilai U dapat 

dihitung: U =𝑁1𝑁2 −  𝑈′. 

e. Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan criteria 

pengambilan keputusan adalah jika U ≥ 𝑈𝛼 maka 𝐻0 diterima, dan jika U ≤𝑈𝛼 

maka 𝐻0 ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20) menggunakan 

pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai berikut: 

𝑍 =
𝑈 −

𝑁1𝑁2

2

√𝑁1𝑁2(𝑁1 + 𝑁2 + 1)
12

 

Jika −𝑧𝛼/2
≤ z ≤𝑧𝛼/2

dengan taraf nyata α = 5% maka 𝐻0 diterima dan jika 

𝑧 > 𝑧 𝛼/2
atau 𝑧 < −𝑧𝛼/2

maka 𝐻0ditolak.
16

 

 

J. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus dilalui yaitu tahap 

pendahuluan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 
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Sogiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 150. 
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1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan ini kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Penjajakan awal ke lokasi yang akan diteliti. 

b. Membuat desain proposal skripsi. 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

d. Mengajukan desain proposal Kejurusan PGMI Fakultas Tarbiyah UIN 

Antasari untuk mendapat persetujuan judul. 

e. Melaksanakan seminar terhadap desain proposal yang telah disetujui. 

 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Melaksanakan seminar desain proposal skripsi. 

b. Mengkonsultasikan hasil seminar desain proposal skripsi dengan dosen 

pembimbing. 

c. Memohon surat perintah riset. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang sudah 

direncanakan. 

b. Pengumpulan data yang terkumpul, dilanjutkan dengan pengelolaan dan 

penganalisisan data, tahap penyusun laporan sambil berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing. 
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4. Tahap Akhir  

Pada tahap akhir ini kegiatan yang dilakukan adalah: 

a. Meminta kesediaan pembimbing untuk menyetujui naskah skripsi. 

b. Memperbanyak naskah dimunaqasyahkan. 

c. Siap dibawa ke sidang munaqasyah untuk diuji dan dipertahankan didepan 

sidang.  

 

 




